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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode sangatlah diperlukan untuk mencapai sebuah tujuan. Karena 

metode ini sebagai alatnya, dan tujuan sebagai hasil yang nantinya akan 

dicapai. Begitu juga penelitian, penelitian yang merupakan proses mencari 

sesuatu baik berupa informasi, teori baru, fakta dilapangan dan sebagainya. 

Dan supaya prosesnya lancar dan dapat memperoleh tujuan penelitian maka 

diperlukan metode penelitian. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang yang 

diteliti.
1
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif berdasarkan “Pedoman Penyusunan 

Skrispi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan gejala atau fenomena secara holistik-kontekstual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Pada penelitian kualitatif peneliti berangkat dari data, dan 

                                                           
1
 Sugiyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya offset, 2012), hal. 126 
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menggunakan teori sebagai penjelas, serta berakhir pada konstruksi teori baru 

yang dikemukakan oleh peneliti setelah menganalisis dan menyimpulkan 

data.
2
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah 

maupun rekayasa manusia.
3
 

Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana peran ustadz program madin dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan di IAIN Tulungagung. 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dilapangan sangatlah penting dan 

diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrumen kunci 

yang secara langsung mengamati, mewawancarai dan mengobservasi objek 

yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, seorang peneliti merupakan pengamat penuh, 

yaitu mengamati kegiatan Program Madin di IAIN Tulungagung yang rutin 

setiap pagi dilaksanakan. Selain itu, kehadiran peneliti juga diketahui oleh 

                                                           
2
Maftukhin, dkk, Pedoman Penyusunan Skripsi Tahun 2015, (Tulungagung: Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung, 2015), hal. 40. 

 
3
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 91. 
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dosen dan juga ustadz-ustadz yang sedang mengajar pada program Madin 

tersebut. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dan setting penelitian selain dibingkai oleh 

pertimbangan teknis operasional, lokasi dan setting penelitian juga 

dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan 

dikaji lebih mendalam. Hal ini penting, karena meskipun bagaimanapun 

menariknya suatu masalah jika setting sulit dimasuki oleh peneliti maka akan 

menjadi suatu kerja yang sia-sia. Dan pentingnya dipertimbangkan suatu 

lokasi dan setting penelitian yaitu memberikan peluang yang menguntungkan 

untuk dikaji. 

Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti yaitu di IAIN 

Tulungagung yang terletak di Jl. Mayor Sujadi No.46, Kudusan, 

Plosokandang, Kec. Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 

66221. Peneliti memilih lokasi tersebut karena IAIN Tulungagung merupakan 

kampus terbesar yang ada Tulungagung dengan jumlah mahasiswa yang 

sangat banyak dan telah mengadakan Program Madin IAIN Tulungagung 

yang telah berjalan kurang lebih 3 tahun ini. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data 

diperoleh, data apa saja dikumpulkan. Lofland, seperti yang dikutip oleh 
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Moleong menjelaskan bahwa Sumber data dalam penelitian ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
4
 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi 2 yaitu : 

a. Primer  

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
5
Dalam 

penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh 

dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari ustadz dan 

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan keagamaan tersebut.  

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara purpossive sampling yakni teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan yaitu 

ustadz dan juga masyarakat yang aktif dalam kegiatan keagamaan 

tersebut. 

Kriteria sumber data primer ialah seorang ustadz madin IAIN 

Tulungagung, tidak dibatasi usia, peneliti mencari 3 ustadz madin yang 

ada di IAIN Tulungagung dan juga 7 mahasantri madin IAIN 

Tulungagung. Data yang diambil oleh peneliti ialah data yang berkaitan 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
5
 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

1984), hal. 4. 
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dengan peran ustadz madin dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 

mahasiswa di IAIN Tulungagung. 

b. Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Adapun data sekunder untuk penelitian ini 

diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu 

memberikan deskripsi tentang peran Ustadz Program madin dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan mahasiswa di IAIN Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah informasi yang dapat diperoleh 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan 

dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.
6
 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

dimengerti maknanya secara baik. Apabila dilakukan interaksi dengan subjek 

melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena 

tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data yang 

diperlukan dokumentasi. 

 

                                                           
6
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 104. 
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1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian 

kualitatif. Secara umum observasi berarti pengamatan dam penglihatan. 

Di dalam artian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuosioner, 

rekaman gambar dan rekaman suara.
7
 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap madrasah diniyah terkait 

pemahaman keagamaan yang tampak di IAIN Tulungagung. Adapun 

dalam pelaksanaan teknik observasi pada penelitian ini adalah 

menggunakan observasi. Adapun tujuan dilakukannya observasi adalah 

untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di lapangan secara 

alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara 

langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan 

mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan. 

2. Wawancara 

Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya jawab lisan, 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat 

melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinganya 

sendiri.
8
 

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan. 

                                                           
7
 Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 156. 

 
8
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 217. 
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Dalam metode wawancara ini peneliti memakai pedoman 

wawancara yang tersrtuktur. Semua pertanyaan telah dirumuskan 

sebelumnya dengan membuat daftar pertanyaan. Sehingga ketika proses 

wawancara berlangsung, pewawancara dapat menggunakan daftar 

pertanyaan tersebut agar wawancara lebih lancar. 

Adapun yang akan diwawancarai untuk mendapatkan data dari 

penelitian tersebut peneliti akan meneliti ustadz, mahasiswa dan dosen 

terkait dengan penelitian tersebut, guna memperoleh data tentang Peran 

Ustadz Program Madin dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 

mahasiswa IAIN Tulungagung. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui 

dokumentasi, seperti surat-surat resmi, laporan-laporan, artikel, media, 

kliping, proposal, agenda, memorandum, laporan perkembangan yang 

dipandang relevan dengan penelitian yang dikerjakan, sebagian dibidang 

pendidikan dokumen ini dapat berupa buku induk, raport, studi kasus, 

model satuan pelajaran guru, dan lain sebagainya.
9
 

Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk 

mendokumentasikan berbagai kegiatan dalam memperoleh data. Dengan 

memperoleh dokumentasi akan mempermudah peneliti dalam penelitian. 

Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data 

                                                           
9
Irawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 

71. 
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pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti dalam hal ini 

menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa 

foto-foto yang berkaitan dengan Peran Ustadz Program Madin dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan mahasiswa IAIN Tulungagung.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya 

adalah menganalisis data tersebut. Dalam memberikan interpretasi data yang 

diperoleh peneliti menggunakan metode deskriptif. Teknik analisis deskriptif 

yaitu suatu teknik penelitian yang meliputi proses pengumpulan data yang 

sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis sehingga diperoleh 

penelitian data yang jelas.
10

 

Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini 

adalah proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan 

lapangan lainnya. Data yang terkumpul pada penelitian adalah data kualitatif, 

sehingga tehnik analisisnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yaitu dilakukan secara interaktif, yang dapat dijelaskan dengan 

memakai langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan 

membuat ringkasan, mengkode, menulusuri tema, menulis memo, dan 

                                                           
10

 Winarno Surachmad, Metode Penelitian Ilmiah, (Bandung: Trasito, 1998), hal. 139-

140. 
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lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang 

tidak relevan. Yang kemudian disebut diverifikasi.
11

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 

bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan 

informasi tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.
12

 

3. Verifikasi  

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 

melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 

kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk dapat melakukan pemeriksaan keabsahan data, maka ada 

beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data. Ada empat kriteria 

pemeriksaan keabsahan data, yaitu : 

a. Kepercayaan (credibility), penerapan derajad kepercayaan pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. 

b. Keteralihan (transferadibility), dalam kriteria yang kedua ini berbeda 

dengan validitas internal dari nonkualitatif, konsep validitas itu 

                                                           
11

 Hasan Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009), hal. 86. 
12

 Ibid, hal. 87. 
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menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau 

diterapkan pada semua konteks populasi yang sama yang diperoleh atas 

sampel. 

c. Ketergantungan (dependability), seorang peneliti hendaknya mencari dan 

mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. 

d. Kepastian (confirmability), kriteria ini berasal dari objektifitas menurut 

nonkualitatif. Sesuatu dikatakan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak 

bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, 

pendapat, dan penemuan seseorang.
13

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Triangulasi  

Adalah teknik untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh 

peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 

sebanyak mungkin yang terjadi pada saat pengumpulan data. 

Adapun jenis-jenis dari triangulasi tersebut adalah : 

a. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data dengan cara yang berbeda. 

b. Triangulasi antar-peneliti, dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. 

c. Triangulasi sumber data, untuk menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

                                                           
13

 Lexy Moleong, Metodologi..., hal. 173. 
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d. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa rumusan 

informasi atau thesis statmen. Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 

menghindari bias individual peneliti atas temuan yang dihasilkan. 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 

data dengan menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai 

metode dan sumber perolehan data. Tentu masing-masing cara  itu 

akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 

akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena 

yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

2. Perpanjangan waktu penelitian 

Cara ini akan ditempuh selain untuk memperoleh bukti yang lebih 

lengkap juga untuk memeriksa konsistensi tindakan yang diberikan 

para informan. 

Proses pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan waktu 

penelitian tidak terbatas pada hari-hari jam kerja lembaga tersebut, 

tetapi juga diluar jam kerja peneliti datang ke lokasi untuk mencari 

atau melengkapi data yang belum sempurna tersebut. Perpanjangan 

waktu penelitian akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

data yang dikumpulkan. 
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H. Ta hap-tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-

teori yang berkaitan dengan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan. Tahap ini dilakukan pada proses 

penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh dosen 

pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus peneliti dilokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

3. Tahap Keabsahan Data 

Setelah data dari lapangan diperoleh, langkah selanjutnya yaitu 

pengecekan kebasahan data yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah adanya kesalahan dalam data yang diperoleh. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap terakhir yaitu pelaporan dari seluruh rangkaian penelitian yaitu 

melaporkan hasil penelitian. Penelitian ini dilaporkan dalam bentuk 

skripsi. 

 

 




